



     Bahasa merupakan salah satu dari tujuh unsur yang sangat penting yang membentuk suatu 
kebudayaan yang ada dalam suatu bangsa atau negara atau wilayah. Sehingga ketika penduduk di 
wilayah bersangutan berbicara maka akan terlihat jelas pengaruh budaya yang mempengaruhi 
gaya bicara mereka. Sama halnya dengan masyarakat Jepang, dimana ketika mereka berbicara 
akan terasa pengaruh budaya, dimana mereka sudah terbiasa untuk tidak berterus terang ketika 
berbicara. Budaya ini disebut dengan tatemae yang termasuk dalam konsep aimai, dimana 
seseorang tidak mengutarakan maksud hatinya secara terus terang untuk menjaga perasaan lawan 
bicara atau untuk tidak menyinggung perasaan lawan bicara. Mereka sudah terbiasa dengan sikap 
seperti ini. Budaya ini sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu dan bertahan hingga sekarang. 
Bahasa Indonesia pun memiliki gaya bicara yang bertujuan untuk menghaluskan bahasa dengan 
tujuan untuk tidak menyinggung perasaan lawan bicara. Gaya bicara tersebut adalah eufemisme. 
Penggunaan eufemisme dilakukan dengan menggantikan kata-kata yang dirasa tidak layak 
dengan tidak mengucapkannya secara terus terang, atau menggantikan dengan sinonimnya yang 
lebih berterima. Skripsi ini akan membahas keterkaitan antara eufemisme dengan tatemae 
melalui percakapan yang terdapat dalam novel Norwegian Wood karya Haruki Murakami. 
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